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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Latar belakang kehidupan Rabiah al-Adawiyah dan Jalaludin Rumi sangat
mempengaruhi pandangan mereka tentang cinta. Rabiah, dengan pengalaman
hidup yang penuh penderitaan, mengembangkan pandangan cinta sebagali
pengabdian murni kepada Tuhan, sementara Rumi, melalui pengalaman spiritual
yang kaya dan hubungan yang mendalam dengan Syams, melihat cinta sebagai
kekuatan transformatif yang menghubungkan jiwa dengan Ilahi. Keduanya
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman cinta dalam tradisi
sufisme, meskipun dengan pendekatan dan ekspresi yang berbeda, diantaranya:

5.1.1. Konsep Cinta menurut Rabiah al-Adawiyah dan Jalaludin Rumi

Konsep cinta dalam pandangan Rabiah al-Adawiyah adalah kemurnian
dan ketulusan. Cintanya kepada Allah SWT bersifat fana' meleburkan diri
sepenuhnya dalam cinta llahi tanpa mengharapkan balasan surgawi atau
kenikmatan duniawi. la menekankan aspek tawakkal (kepasrahan) dan ikhtisar
(keikhlasan) sebagai landasan cinta sejati kepada Sang Pencipta.

Sementara konsep cinta menurut Jalaludin Rumi, adalah pengalaman yang
mendalam dan penuh gairah, yang membawa individu kepada ekstase spiritual
dan persatuan dengan llahi.

5.1.2. Persamaan Antara Konsep Cinta Rabiah al-Adawiyah dan

Jalaludin Rumi



Cinta menurut Rabiah dan Rumi, adalah konsep yang melibatkan
pengorbanan dan transformasi spiritual. Rabiah menekankan bahwa cinta
kepada Tuhan memerlukan pengorbanan keinginan duniawi dan ego,
sedangkan Rumi mengajarkan penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan
untuk mencapai kesatuan Ilahi. Keduanya percaya bahwa cinta dapat
mengubah diri; Rabiah melihatnya sebagai penyucian jiwa, sementara Rumi
menggambarkan cinta sebagai proses yang membebaskan jiwa dari belenggu
dunia. Cinta juga dianggap sebagai tujuan akhir perjalanan spiritual, dengan
Rabiah mengaitkannya dengan kedamaian dan Rumi melihatnya sebagai
jembatan menuju harmoni dengan Tuhan.

5.1.3. Perbedaan Konsep Cinta Antara Rabiah al-Adawiyah dan
Jalaludin Rumi

Pendekatan cinta Rabiah al-Adawiyah dan Jalaludin Rumi menunjukkan
perbedaan yang jelas. Rabiah menekankan cinta yang murni dan tulus kepada
Tuhan, tanpa harapan imbalan, dan fokus pada hubungan langsung dengan
Sang Pencipta. Ekspresi cintanya bersifat kontemplatif, melalui doa dan
ibadah, serta menghindari cinta kepada makhluk lain. Sebaliknya, Rumi
memiliki pendekatan yang lebih emosional dan ekspresif, melihat cinta
sebagai kekuatan yang menggerakkan jiwa dan mencakup seluruh ciptaan,
termasuk hubungan antarmanusia. la mengekspresikan cinta melalui puisi,
musik, dan tarian, percaya bahwa ekspresi kreatif dapat mendekatkan individu
kepada Tuhan.

5.2. Saran



Dalam penelitian ini, Penulis berharap dapat memberikan manfaat yang
signifikan dalam memahami konsep cinta yang sesungguhnya, dalam arti cinta
kepada Allah sebagai Sang Pencipta. Menanamkan rasa kecintaannya kepada
Allah dan sadar akan pentingnya memiliki rasa cinta dengan mengutamakan rasa
cinta padaNya. Dengan demikian konsep cinta yang diungkapkan oleh Rabiah
Adawiyah dan Jalaludin Rumi, diharapkan dapat mendorong individu untuk
menanamkan rasa cinta kepada Allah. Serta memiliki rasa cinta yang tulus
kepadaNya.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar penelitian ini diperluas dengan menyertakan analisis
terhadap tokoh-tokoh sufi lainnya. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai berbagai pandangan cinta dalam tradisi sufisme. Supaya

dapat menghasilkan pemahaman dan rumusan yang utuh serta sempurna.
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